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ABSTRACT 

 

This research aims to analyze the learning barriers of students in class IV phase b 

of elementary school on mathematics and multiples learning material. The research 

method used in this research is the qualitative method. The subjects of this research 

were class IV students at SD Negeri 121/I Muara Singoan. Data collection 

techniques are carried out through observation, interviews and tests. The results of 

this research indicate that there are learning obstacles for class IV students at SD 

Negeri 121/I Muara Singoan which refer to students' knowledge so that errors occur 

in working on question. Starting from students not being able to describe the 

material to solving factors and multiples questions related to everyday life. Apart 

from that, there are students who make mistakes in the steps in completing them. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hambatan belajar peserta didik di kelas 

IV fase b sekolah dasar pada pembelajaran matematika materi faktor dan kelipatan. 

Adapun metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode 

kualitatif. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD Negeri 121/I Muara 

Singoan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dan 

tes. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya hambatan belajar peserta didik 

kelas kelas IV SD Negeri 121/I Muara Singoan yang mengacu pada pengetahuan 

peserta didik sehingga terjadi kesalahan dalam mengerjakan soal yang diberikan. 

Dimulai dari peserta didik tidak dapat mendeskripsikan materi hingga pemecahan 

soal faktor dan kelipatan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu, 

terdapat peserta didik yang keliru dalam langkah-langkah pengerjaannya. 

 

Kata Kunci: faktor, hambatan belajar, kelipatan, matematika 
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A. Pendahuluan 

Pendidikan dapat dikatakan 

sebagai cara utama guna mendorong 

serta mengembangkan kemampuan 

berpikir manusia dalam suatu bangsa. 

Pendidikan merupakan suatu proses 

perubahan nilai, pengetahuan, 

keterampilan dan budaya melalui 

proses pembelajaran (Sastrawati & 

Desri, 2022). Suatu sistem pendidikan 

dikatakan berhasil adalah sistem 

pendidikan yang mampu membentuk 

kepribadian yang berkualitas. Terkait 

dengan konteks pembelajaran 

matematika, pendidikan berfungsi 

bukan hanya untuk meningkatkan 

kemampuan berhitung melainkan 

untuk mengembangkan kemampuan 

analisis dan pemecahan masalah. 

Yanti & Fauzan (2021) berpendapat 

bahwa matematika memiliki peranan 

penting yaitu sebagai alat 

penyampaian inforrmasi dan 

meningkatkan kemampuan berpikir 

secara sistematis, kritis dan kreatif. 

Pada umumnya, pembelajaran 

matematika yang ada di sekolah dasar 

menjadi suatu pijakan utama untuk 

dapat memahami materi 

pembelajaran selanjunya yang jauh 

lebih kompleks. Pada jenjang sekolah 

dasar khususnya pada kelas IV, 

peserta didik pada umumnya 

mempelajari materi mengenai operasi 

hitung bilangan cacah, pecahan, pola 

gambar, pola angka, pengukuran 

volume, bangun datar, piktogram, 

diagram batang hingga faktor dan 

kelipatan. 

Salah satu elemen konten yang 

tertuang adalah faktor dan kelipatan. 

Faktor dan kelipatan merupakan 

materi yang terdapat pada 

pembelajaran matematika di jenjang 

sekolah dasar yang krusial untuk 

dipahami oleh peserta didik 

dikarenakan materi ini dapat 

diaplikasikan pada materi matematika 

yang lain seperti penyelesaian soal 

kelipatan persekutuan terkecil dan 

faktor persekutuan terbesar, bilangan 

prima, menyederhanakan pecahan 

hingga mencari pecahan senilai. 

Namun, realitas yang seringkali 

ditemukan masih terdapat sejumlah 

peserta didik yang kebingungan ketika 

mengerjakan soal terkait materi faktor 

dan kelipatan. 

Menurut berbagai penelitian, 

kesulitan belajar matematika sering 

kali muncul karena konsep-konsep 

yang abstrak dan kompleks. 

Rahmawati et al., (2021) kesulitan 

yang dialami oleh peserta didik 

terdapat dari kesulitan dalam 

membaca dan memahami soal, 
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kesulitan dalam memahami konsep 

matematika dan kesulitan dalam 

menggunakan rumus dan simbol 

dalam matematika. Pada materi faktor 

dan kelipatan, peserta didik harus 

mampu memahami hubungan antar 

bilangan yang bagi beberapa peserta 

didik dapat menimbulkan 

kebingungan dalam melakukan 

operasi matematis yang lebih lanjut. 

Selain itu, perbedaan dalam tingkat 

pemahaman antar peserta didik dan 

kurangnya media atau metode 

pembelajaran yang interaktif dapat 

memperburuk situasi sehingga 

berakibat pada rendahnya hasil 

belajar dan semangat peserta didik 

ketika mengikuti pembelajaran 

matematika. Berdasarkan situasi 

tersebut, perlunya analisis hambatan 

peserta didik pada materi faktor dan 

kelipatan seperti yang dikemukakan 

oleh Hariyomurti et al (2020) untuk 

meminimalisir kesulitan belajar yang 

ada pada peserta didik untuk 

pembelajaran berikutnya, sebaiknya 

guru menganalisis hambatan yang 

menjadi penyebab dari kesulitan 

peserta didik untuk memahami materi 

faktor dan kelipatan. 

Berdasarkan temuan di atas, 

peneliti bermaksud untuk melakukan 

penelitian mengenai hambatan belajar 

peserta didik di kelas IV fase B 

sekolah dasar pada pembelajaran 

matematika materi faktor dan 

kelipatan sehingga hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan petunjuk guru dalam 

merancang pembelajaran agar 

hambatan belajar yang terjadi pada 

peserta didik dapat diminimalisir. 

 

B. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu penelitian 

kualitatif, penelitian kualitatif,  

Abdussamad (2021) berpendapat 

bahwa merupakan penelitian yang 

difokuskan untuk meneliti hakikat dan 

keadaan suatu objek penelitian yang 

alamiah. Teknik pengumpulan 

beberapa data secara rinci pada 

penelitian ini menggunakan teknik 

pengumpulan data observasi, 

wawancara dan tes sehingga hasil 

analisis hambatan belajar yang 

dialami peserta didik fase B kelas IV 

dalam memahami materi faktor dan 

kelipatan dapat digambarkan. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Berdasarkan hasil pengumpulan 

data, ditemukan beberapa peserta 

didik yang diduga mengalami 

hambatan belajar pada materi faktor 
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dan kelipatan, hal ini terlihat dari 

beberapa kesalahan sebagai berikut.  

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1 Kesalahan Peserta Didik 
Dalam Menyatakan Ulang Sebuah 

Konsep 

 

Berdasarkan hasil tes yang 

dilakukan, masih banyak peserta didik 

yang belum mengetahui apa yang 

dimaksud dengan faktor dan 

kelipatan, sehingga peserta didik 

salah dalam menyatakan ulang 

sebuah konsep yng diminta.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2 Kesalahan Dalam 
Mengklasifikasikan Objek-Objek 

Menurut Sifat-Sifat Tertentu Sesuai 
Dengan Konsepnya 

Berdasarkan hasil yang 

diperoleh dari tes tersebut dapat 

dilihat bahwa peserta didik mampu 

mengklasifikasikan objek-objek 

menurut sifat-sifat tertentu sesuai 

dengan konsepnya pada bagian 

kelipatan dan hal yang perlu 

diperhatikan yaitu mengenai ketelitian 

dalam menuliskan jawaban, dan untuk 

faktor suatu bilangan peserta didik 

masih kesulitan untuk 

mengerjakannya. 

 

Gambar 3 Kesalahan Dalam 
Memberikan Contoh Dan Non Contoh 

Dari Suatu Konsep 

 

Berdasarkan hasil tersebut, 

peserta didik yang mampu 

menentukan contoh suatu bilangan 

yang merupakan kelipatan 5 namun 

tidak bisa menyebutkan angka yang 

bukan dari kelipatan 5, kemudian ada 

peserta didik lain yang mampu 

menuliskan contoh kelipatan dan 
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bukan kelipatan dari 5 dengan benar 

dan ada pula peserta didik yang tidak 

menuliskan jawaban apapun pada 

lembar jawaban dengan alasan tidak 

tahu. 

 

 
Gambar 4 Kesalahan Dalam Enyajikan 
Konsep Dalam Berbagai Representasi 

Matematis 

 

Berdasarkan hasil dari tes 

peserta didik tersebut dapat dilihat 

bahwa peserta didik kesulitan untuk 

membuat daftar bilangan yang 

merupakan faktor dari angka 21. 

 

Gambar 5 Kesalahan Dalam 
Ngembangkan Syarat Perlu Atau 

Cukup Suatu Konsep 

Berdasarkan hasil tes yang telah 

dilakukan diperoleh hasil 3 dari 4 

peserta didik tidak menuliskan 

jawaban pada soal nomor 5, dan ada 

1 peserta didik yang menuliskan 

jawaban “iya” pada lembar jawaban. 

Setelah diwawancarai 3 orang peserta 

didik tersebut mengatakan bahwa 

mereka tidak tahuu cara 

menjawabnya, dan alasan AF 

menjawab “iya” pada lembar jawaban 

yaitu hanya menuliskan secara asal 

saja. Berdasarkan hasil tes dan 

wawancara tersebut, peserta didik 

kesulitan untuk memahami hubungan 

matematis yang berhubungan dengan 

konsep materi faktor dan kelipatan. 

 
 

Gambar 6 Kesalahan Dalam 
Menerapkan Konsep Atau Pemecahan 

Masalah 

 

Dapat dilihat hasil tes yang telah 

dilakukan pada peserta didik diperoleh 

hasil bahwa peserta didik 

kebingungan untuk mengerjakan soal 
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cerita, peserta didik mengaku bahwa 

mereka kesulitan dalam menentukan 

jenis konsep yang digunakan (KPK 

atau FPB), hal itu menunjukkan 

bahwa peserta didik masih kesulitan 

dalam menerapkan konsep atau 

memcahkan masalah yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil temuan 

tersebut diduga peserta didik kelas iv 

mengalami hambatan belajar pada 

materi faktor dan kelipatan. (Andani, 

2021) berpendapat bahwa hambatan 

belajar merupakan penyebab dari 

kesulitan peserta didik untuk 

memahami topik pembelajaran. 

Terbatasnya pengetahuan peserta 

didik dalam memahami materi dapat 

terlihat dari kesalahan dan kesulitan 

peserta didik saat mengerjakan soal 

yang diberikan yang disesuaikan 

dengan indikator pengetahuan konsep 

yang dikemukakan oleh Shadiq, 

(2009: 13) yang menyatakan bahwa 

indikator pengetahuan konsep 

diantaranya 1) menyatakan ulang 

sebuah konsep; 2) mengklasifikasikan 

objek-objek menurut sifat-sifat tertentu 

sesuai dengan konsepnya; 3) 

memberikan contoh dan non contoh 

dari suatu konsep; 4) menyajikan 

konsep dalam berbagai representasi 

matematis; 5) mengembangkan 

syarat perlu atau cukup suatu konsep; 

6) mengaplikasikan konsep atau 

algoritma pemecahan masalah 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah disampaikan 

sebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa adanya hambatan 

belajar peserta didik kelas kelas IV SD 

Negeri 121/I Muara Singoan yang 

mengacu pada pengetahuan peserta 

didik sehingga terjadi kesalahan 

dalam mengerjakan soal yang 

diberikan dimulai dari peserta didik 

tidak dapat mendeskripsikan materi 

hingga pemecahan soal faktor dan 

kelipatan yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari selain itu 

terdapat peserta didik yang keliru 

dalam langkah pengerjaannya. 
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